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“If what you want to do doesn’t work out 

Keep going until you can “ 

-Na Jaemin- 

فَارْغَبْ فَإذَِا فَرَغْتَ فَانْصَبْ وَ إلَِى رَب كَِ   
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 Nun N  En ن
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 Ha H  Ha ه
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  Ya  Y  Ye ي
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رُكُم  ditulis yuḥaẑẑirukum يحَُذ ِ

 ditulis yaṣuddun يَصُدُّونَ 
   

3. Ta’ Marbūtah 

1) Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis بالمودة 
Bil mawaddah 

 ditulis تقة
Tuqāh  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2) Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis زكاة المال
zakāt al-māl 

 ditulis زكاة الفطر
zakāt al-fiṭr 

  
 

 

4. Vokal Pendek 

 ََ  kasrah ditulis a 

 َِ  fat ḥah ditulis i 

 َُ  ḍammah ditulis u 
    

5. Vokal Panjang 

1) Fatḥah + Alif, ditulis dengan ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2) Fatḥah + Alif Maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 
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3) Kasrah + Ya’ Mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis karīm كريم
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4) Ḍammah + Wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furū فروء

   

6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fatḥah + Wau mati, ditulis au 

 ditulis qaulun قول

   

7. Huruf Sandang  

Kata sandang “ال “ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata 

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun 

huruf syamsiyah. 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-masjid المَسجد

 ditulis al-mu’minūn المؤمنون 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis al-samā السماء

 ditulis al-nār ٱلنار
   

8. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak 

ditulis dengan huruf kapital. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas sebuah kajian mengenai kaidah al-wujūh wa an-naẓāir 

dalam tarjamah tafsiriyah terhadap lafaẓ awliyā dalam terjemah al-Qur'an kemenag 

edisi tahun 2019. Ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan dengan bahasa arab 

memiliki banyak keunikan kata dan keberagaman makna sesuai dengan konteks 

ayatnya, sehingga diperlukan kajian mengenai makna lafaẓ tersebut untuk 

mempermudah umat islam dalam memahami ayat. Kaidah al-wujūh wa an-naẓāir 

merupakan kajian ilmu al-Qur'an yang membahas mengenai makna dan lafaẓ. 

Penyebaran umat islam diluar bangsa arab memerlukan penerjemahan ayat al-

Qur'an dengan bahasa asli mereka. Terdapat dua metode penerjemahan, yaitu 

terjemahan harfiyah dan terjemahan tafsiriyah. Dengan rumusan bagaimana 

penerapan al-wujūh wa an-naẓāir dan tarjamah tafsiriyah dari kata awliyā dalam 

al-Qur'an, peneliti menggunakan metode maudhu’I dan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian adalah penyebutan awliyā di al-Qur'an sebanyak 42 

kali dengan sepuluh makna yang berbeda sesuai konteks pembahasan ayatnya. 

Sepuluh wujūh dari kata awliyā tersebut adalah pelindung, penolong, teman setia, 

kawan-kawan, pengurus, wali, sekutu, saudara seagama, sesembahan, dan kekasih. 

 

Kata Kunci: Al-Wujūh Wa An-Naẓāir, Tarjamah Tafsiriyah, Awliyā 
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ABSTRACT 

 

This research discusses a study of the rules of al-wujūh wa an-naẓāir in the 

interpretation of the interpretation of lafaẓ awliyā in the al-Qur'an translation of the 

2019 edition of the Ministry of Religion. The verses of the Qur'an which were 

revealed in Arabic have many unique words and a variety of meanings according 

to the context of the verse, so that a study is needed regarding the meaning of the 

lafaẓ to make it easier for Muslims to understand the verse. The rule of al-wujūh 

wa an-naẓāir is a study of the science of the Qur'an which discusses the meaning 

and pronunciation. The spread of Muslims outside the Arab nation requires 

translation of verses of the Qur'an into their native language. There are two 

translation methods, namely literal translation and interpretive translation. With the 

formulation of how to apply al-wujūh wa an-naẓāir and tarjamah tafsiriyah from 

the word awliyā in the Qur'an, researchers used the maudhu'I method and a 

descriptive qualitative approach. The results of the research are the mention of 

awliyā in the Qur'an 42 times with ten different meanings according to the context 

of the discussion of the verse. The ten forms of the word awliyā are protectors, 

helpers, loyal friends, comrades, caretakers, guardians, allies, brothers in religion, 

offerings, and lovers. 

 

Keywords: Al-Wujūh Wa An-Naẓāir, Tarjamah Tafsiriyah, Awliyā 
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